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Pendahuluan

Proses belajar peserta

didik dapat dilihat dari

kemampuan afektif

Penerapan 

kurikulum pada 

pendidikan di 

Indonesia 

Kemampuan 

afektif 

Gaya belajar terbagi menjadi

5 yaitu gaya visual, gaya

auditori, gaya kinestetik,

gaya olfactori, dan gaya

gustatori

Gaya belajar yang sering

digunakan oleh peserta

didik hanya 3 gaya belajar

yaitu gaya belajar visual,

auditori, dan kinestetik

Selama proses

pembelajaran IPA, peserta

didik akan menunjukkan

sikap menerima dan sikap

menolak
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Selama proses pembelajaran IPA di SDN Sumput :

1. Siswa terlihat diam dan memperhatikan, tetapi ternyata tidak konsentasi 

2. Siswa mencatat hal – hal yang dijelaskan oleh guru, ada juga yang hanya diam dan mendengarkan saja

3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan, ada juga yang mengerjakan tugas sambil menganggu temannya

4. Siswa datang tepat waktu 

5. Siswa yang terlihat memperhatikan tetapi tidak bisa menjawab pertanyaan, sedangkan siswa yang aktif 

bergerak justru dapat menjawab dan sering bertanya 

Bagaimana profil kemampuan afektif siswa

kelas V SD Negeri Sumput pada pembelajaran

IPA ditinjau dari gaya belajar?
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Metode
Metode Penelitian

Penelitian Kualitatif  

Jenis Penelitian 

Fenomenologi

Tempat Penelitian 

SD Negeri Sumput

Subjek Penelitian 

6 Siswa kelas V 

Teknik Pengumpulan Data

Observasi dan Wawancara 

Teknik Analisis Data  

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. Penarikan Kesimpulan  



5

Hasil
1. Profil Kemampuan Afektif Siswa Kelas V  Dengan Gaya Belajar Visual 

2.  Profil Kemampuan Afektif Siswa Kelas V  Dengan Gaya Belajar Auditori  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, disimpulkan bahwa profil kemampuan afektif siswa dengan gaya

belajar visual adalah hanya ada 2 indikator kemampuan afektif yaitu indikator menerima dan menghargai.

Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar visual yaitu peserta didik tersebut mengikuti proses pembelajaran

dengan baik, cukup aktif didalam kelas, meskipun jarang bertanya selama didalam kelas, menerima materi yang

disampaikan oleh guru, memperhatikan penjelasan guru dan bersikap baik selama proses pembelajaran,

mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru, dan mengikuti penjelasan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, disimpulkan bahwa profil kemampuan afektif siswa dengan gaya

belajar auditori adalah 3 indikator kemampuan afektif yaitu indikator menerima, merepson dan mengoorganisasi.

Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar auditori dapat kita ketahui bahwasannya siswa yang memiliki

kemampuan dalam berbicara dengan baik, memiliki keberanian dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari

guru, setiap memiliki kesempatan untuk bertanya, maka peserta didik auditori tidak ragu dalam bertanya dan lebih

suka belajar secara bersama.
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Hasil

3.  Profil Kemampuan Afektif Siswa Kelas V  Dengan Gaya Belajar Kinestetik  

Hasil observasi dan wawancara, disimpulkan bahwa profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar

kinestetik adalah tidak ada indikator kemampuan yang teramati dari 5 indikator yang ada, meskipun hanya

ada beberapa aspek yang muncul.

Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat kita ketahui bahwasannya siswa akan merasa

bosan karena harus duduk dengan waktu yang lama, tidak bisa memperhatikan penjelasan guru dengan baik,

tidak pernah mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Siswa dengan gaya belajar kinestetik dikenal dengan

anak yang atraktif atau tidak bisa diam dengan waktu yang lama, sehingga kemampuan afektik siswa

kinestetik didalam kelas kurang baik. Gaya belajar kinestetik cenderung belajar dengan gerakan atau belajar

dengan secara langsung.
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Pembahasan
Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar visual yaitu peserta didik tersebut mengikuti proses

pembelajaran dengan baik, cukup aktif didalam kelas, meskipun jarang bertanya selama didalam kelas, menerima

materi yang disampaikan oleh guru, memperhatikan penjelasan guru dan bersikap baik selama proses

pembelajaran, mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru, dan mengikuti penjelasan dari guru.

Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar auditori dapat kita ketahui bahwasannya siswa yang 

memiliki kemampuan dalam berbicara dengan baik, memiliki keberanian dalam bertanya dan menjawab

pertanyaan dari guru, setiap memiliki kesempatan untuk bertanya, maka peserta didik auditori tidak ragu dalam

bertanya dan lebih suka belajar secara bersama. Salah satu yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar

seorang siswa yaitu pada gaya belajar, karena gaya belajar adalah suatu cara yang cepat bagi siswa dalam

menerima, merespon, mengolah informasi materi yang dipelajari. 

Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat kita ketahui bahwasannya siswa akan

merasa bosan karena harus duduk dengan waktu yang lama, tidak bisa memperhatikan penjelasan guru dengan

baik, tidak pernah mengerjakan tugas dengan tepat waktu.  Siswa dengan gaya belajar kinestetik dikenal dengan

anak yang atraktif atau tidak bisa diam dengan waktu yang lama, sehingga kemampuan afektik siswa kinestetik

didalam kelas kurang baik. Gaya belajar kinestetik cenderung belajar dengan gerakan atau belajar dengan secara

langsung
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Temuan Penting Penelitian

1) Profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar visual adalah ada dua

indikator kemampuan afektif yaitu indikator menerima dan menghargai,

2) 2) Profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar auditori adalah ada

tiga indikator kemampuan afektif yaitu indikator menerima, merespon dan

mengoorganisasi,

3) 3) Profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar kinestetik adalah

tidak ada indikator kemampuan afektif yang teramati.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah memberikan informasi kepada para 
pendidik bahwa pentingnya dalam memperhatikan dan meningkatkan 
kemampuan afektif siswa dan juga diharapkan para guru dapat lebih 

memperhatikan kemampuan afektif setiap peserta didik, dan tidak hanya 
terfokuskan pada penilaian kemampuan kognitif siswa saja
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